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Semula judul buku ini adalah "Acara I", setelah 

selesai di edit temyata pengertian acara adalah suatu 
tingkah laku mausia menu ju alkuturasi yang sempuma, 
baik perorangan maupun · kelompok masyarakat yang 
didasari atas suatu kaedah-kaedah pelesatarian (Local 
Genius}, berupa Weda yang tertulis (hers umber pada 
Weda}-maupun tidak tertulis (bersumber pada Tradisi/ 
Budaya Bali). <l · · 

..,. 
• Kaedah-kaedah tersebut mengtingkap Pengertian 

beryajnya, tujuan beryajnya, Macam-macam yajnya, 
kedudukan yajnya dan fungsi yajnya. Belakangan ini, 
banyak masyarakat kita mempertanyakan keberadaan 

V- 

Atas Anugrah-Nya-lah, kumpulan-kumpulan 
materi kuliah Acara I Agama Hindu dapat •dirangkum 
menjadi sebuah buku yang sangat sederhana, Buku ini 
kami beri judul; "Kaedah beryadnya, Orang-Orang 
Suci dan Tempat Suci". Awalnya kami bertiga diberi 
kepercayaan oleh Universitas 'Hindu Indonesia.. untuk 
mengasuh mata kuliali "Ekstra Kurikuler di bidang 
Upakara". Bertitik jolak dari keberadaan tersebut, kami 
ingin rnemberikan materi berdasarkan sistem perkuliah 
dalam Acara I Agama Hindu. ,, 

Om Swastyasu, 



poses Yadnya 
Dengan diteri 
di rnasyaraka1 
membangun ! 

"Pura". Pura 
suatu masyai 
alkuturasi "W 
diperbutkan, , 
Investor" (ha! 
Oktober 200 
antara Weda 
kedepan, rnari 
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V.l 

· Adanya Kaedah-kaedah dan Orang-orang suci, 
tentu akan mefherlukan tempat . untuk merealisasikan 
kedua . hal ~ tersebui, : dalarn rnenciptakan hubungan . . . 
yang harmonis antara kaeadah yang diwujudkan dalam 
sirnbolis yadnya,. dan orang-orang .yang rnenggeraknya 

• h ~ ' . . 

Orang-Orang suci sangat dorninan pengaruhnya 
terhadap konsep-konsep dan kaedah-kaedah yang 
diwacanakan., dalarn realisasi pelaksanaan' yajnya. 
Dengan rnemahami latar belakang sejarah kehadiran 
orang-orang suci ke Bali, rnarnpu rnerubah pandangan 
kita dari wangsa (wangsa yang dikatagorikan .lebih 

· tingi) yang satu dengan wangsa yang lainnya (wangsa 
yang dikatagorikan lebih .rendeh), bahwa sesungguhnya 
diantara kita tidak-ada yang lebih tinggi dan tidak ada 
yang leb~ rendah, yang ada hanyalah kernarnpuan kita 
imtuk mengambil salah satu profesi kita masing-rnasing, 
yang pada akhir kita berhak rnenjadi orang suci, jika 
dikehendaki oleh rnasyarakat pendukungnya, rnelalui 
sebuah · acara "Mawinten/Medikdsa", .sesuai dengan 
kemampuan individu untuk rnemahami sastra agarna 
"Weda". . "' . 

'yajnya. Karena yajnya yang dilakukan lebih menonjolkan . 
"Yajnya yang bersifat Rajasika dan.TamasikaYajnya" 
(yajnya yang 'berdasarkan atas egoisme), sedangkan 
yang diharapkan oleh para orang-orang sue· adalah 
"Sattwika Yajnya" (yajnya yang berdasarkan filosofis 
sastra "weda"). Dengan mernahami kaedah-kaedah 
beryadnya, maka diharapkan pelaksanaan jaynya baik 
yang bersurnber dari Weda maupun Tradisi/Budaya, 
dapat melahirkan yadnya y.mg "Sattwika Yadnya" .. . ~ 



Denpasar, 17 Oktober 2007 
Editor, 

poses Yadnya sehingga dapat diterima oleh masyarakat. 
Dengan diterimanya komitmen Yadnya dan orang suci 
di masyarakat, maka derigan sukarela rnasyarakat akan 
membangun sebuah tempat suci yang disebut dengan 
"Pura". Pura yang bersih indah dan lestari menjukkan 
suatu masyarakat yang aman dan damai dibawah 
alkuturasi "Weda dan Tradisi", bila Pura dimasalahkan, 
diperbutkan, dimaterialisasikan "Pura dibongkar oleh 
Investor" (hal ini terjadi di Sanur, Bali Post Se.lasa 16 
Oktober 2007), ini menunjukkan bahwa alkuturasi 
antara Weda dan Tradisi, telah gagal. Harapan kita 
kedepan, mari kita berjalan kedepan secara berhati-hati, 
dengan mendasarkan diri pada Weda dan menyepakati 
Tradisi yang masih eksis (Lokal Genius), dalam usaha 
menciptakan kesejahteraan bersama secara universal. 

Demikian tiga masalah pokok, Kaedah- 
Kaedah, Orang-Orang Suci dan Pura,· yang dibahas 
dalam buku ini. Mudah-mudahan dapat memberi 
manfaat bagi kita sernua. Jelas buku kecil ini jauh dari 
sernpurna, kritik dan saran kami sangat mengharapkan 
dari pembaca yang budirnan, sebagai akhir kata karni 
sampaikan prama santih. 
Om Santih, Santih, Santih, Om., 
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1.1 Pengertian Acara 

Guna memahami ajaran Agama Hindu dengan 
baik dan benar, dimulai dengan mempelajarinya secara 
utuh dari sudut pandang Agama Hindu itu sendiri. 
Agama Hindu merniliki ciri-ciri khusus yang merupakan 
identitasnya. Salah satu cirinya yang menonjol adalah · 
adanya bermacam-macam atau keberagaman dalarn 
penampilan atau pelaksaan hidup keagamaannya. 

Adapun yang merupakan penampilan atau 
pelaksanaan Agama Hindu itu adalah apa yang disebut 
"Acara Agama Hindu". Acara Agama Hindu adalah 
tradisi-tradisi atau kebiasaan-kebiasaan yang bersumber 
pada kaidah-kaidah hukum yang ajeg baik yang berasal 
dari sumber tertulis. maupun tradisi tempat setempat 
yang diikuti secara turun temurun sejak lama oleh umat 
Hindu. Acara Agama Hindu merupakan penarnpilan 
atau pelaksanaan ajaran Hindu maka jelaslah bagian ini 
pula merupakan bagian luar yang paling tampak yang 
merupakan fenomena agama. 

. . UIOO neft.b rlsI M 
1.2 Ruang Lingkup-Acara 

Inti dari pada Agama adalah . kepercayaan 
manusia kepada Tuhan I Sang Hyang Widhi oleh 
karena itu, pelaksanaan Agama tak akan bisa terlepas 

110 
13 
13 
20 
24 

103 

86 



Kuti pa 
Dewa-dewa Y.J 
atau penampi 
sendiri. 

4) Tad evagni: 
Tad vayus 
tad eva s~ 
ta apah sa~ 
(Yajur Vedl 

Artinya: 
Agni hanya 
Adityam ac 
Vayu adala 
Candram a1 
Cahaya ade 
Brahman a, 
Apa adalab 
Prajapati ac 

Agarm 
perwujudan 1 

3) Yo nah pita 
dhamani VE 

yo devanan 
lam sampn 
Artinya: 
Oh, Bapak 
yang mengi 
terjadi, Dia 
bermacam 
mencan-cai 

2 

2) Sam eta vicva ejasa palim divo 
Ya eka Id bhur atithirjananam, 
sa purvyo nutanam ajigisin 
Jan varlanir anu vavrta eka Id. 
(Sam Veda 372) 

Artinya: 
Marilah datang bersama, engkau semua, 
dengan semangat kuat pada penguasa, langit, 
Dia Yang hanya Esa, Tamu semua orang, 
Dia Yang purba lngin kembali batu, 
Kepada-Nya lah semua jalan berpaling, 
Sesungguhnyalah Dia tunggal belaka. 

dart paoa 'kepercayaan Agama kepada ajaran ke-Tuhan 
annya. Agama Hindu sesuai dengan·ajaran ke-Tuhan 
annya dalam pustaka suci Weda menganut faham Tuhan 
yang dapat diaamakan "paham Teisme Adwita" yaitu 
kepercayaan pada Tuhan Yang Tunggal dengan nama dan 
wujud yang banyak. Tuhan Yang Tunggal menampakkan 
diri dalam berbagai perwujudan. Ia Yang Esa berada 
dimana-mana memenuhi segala, tapi juga mengatasi 
segala Bentukjelasnya (Rg.Veda I.64.16) berikut: 

I). Indram initram varunam agnim ahur aiho 
dicyah sa supamo garutman, 
Eleam sad vipra bahudha vadantyagnim yaman 
mataricvanam ahuh. 
(Rg Vedal./64.46). 

Artinya: 
Mereka menyebut Indra, Initra, Varuna, Agni, dan Dia 
yang bercahaya, yaitu Garutman yang bersayap elok, 
satu kebenaran itu, sang bijaksana menyebut dengan 
banyak nama seperti Agni, Yama, Matanicvan. 
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